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ABSTRAK

Sebagai solusi dari masalah transportasi di perkotaan dengan konsep berkelanjutan, Trans Jogja dikembangkan dengan
harapan menjadi moda transportasi terbaik untuk diterapkan di Kota Yogyakarta. Namun sejauh penelitian yang terkait
dengan status keberlanjutan Trans Jogja belum dilakukan dengan spesifik. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah
mengkaji aspek keberlanjutan Trans Jogja ditinjau dari aspek ekonomi; sosial; peraturan dan aspek kelembagaan;
lingkungan; teknologi dan infrastruktur. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode Multi-dimensional Scaling
(MDS) untuk mengevaluasi indikator keberlanjutan angkutan umum Trans Jogja menggunakan software Rapfish. Hasil
analisis menunjukkan kondisi Trans Jogja berada pada status kategori kurang berkelanjutan dengan skor indeks 49,54.
Aspek lingkungan memiliki nilai terendah dengan indeks sebesar 34,21 pada kategori kurang berkelanjutan, sedangkan
empat aspek lainnya tergolong cukup berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan dan kebijakan yang
dapat meningkatkan indikator keberlanjutan aspek lingkungan Trans Jogja. Hal ini akan mencegah efek domino yang
nantinya akan berdampak pada aspek lain dan memperburuk kondisi kerberlanjutan Trans Jogja.

Kata Kunci : Trans Jogja, Multi-dimensional Scaling, Keberlanjutan

ABSTRACT

As a solution to transportation problems in urban areas with a sustainable concept, Trans Jogja was developed with the
hope of becoming the best mode of transportation to be applied in the city of Yogyakarta. However, as far as research
related to the sustainability status of Trans Jogja has not been carried out specifically. Therefore, the purpose of this
research is to examine the sustainability aspect of Trans Jogja in terms of the economic aspect; social; regulatory and
institutional aspects; environment; technology and infrastructure. The analysis in this study uses the Multi-dimensional
Scaling (MDS) method to evaluate the sustainability indicators of Trans Jogja public transportation using Rapfish
software. The results of the analysis show that the condition of Trans Jogja is in the status of the less sustainable category
with an index score of 49.54. The environmental aspect has the lowest score with an index of 34.21 in the less sustainable
category, while the other four aspects are quite sustainable. Therefore, planning and policies are needed that can
improve the sustainability indicators of Trans Jogja's environmental aspects. This will prevent a domino effect which will
later have an impact on other aspects and worsen the condition of Trans Jogja sustainability.

Keyword: Trans Jogja, Multi-dimensional Scaling, Sustainability

Copyright © 2022 GJGP-UNDIP
This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-NC-SA) 4.0 International license.

1. PENDAHULUAN

Transportasi dapat diartikan sebagai kegiatan perpindahan orang maupun barang dari tempat asal ke
tempat tujuan (Nasution, 1996). Transportasi diperlukan sebagai upaya manusia untuk mencapai sumber
kebutuhan yang tidak tersedia di tempat lain karena perbedaan lokasi sumberdaya, lokasi produksi, dan

222


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1366862068&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1419831169&1&&
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/pwk/index

Nawangsari, Ismaili/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 18, No. 3, 2022, 222 — 234
DOI: 10.14710/pwk.v18i3.34771

lokasi manusia (konsumen). Perbedaan jarak inilah yang menciptakan aktivitas transportasi (Tamin, 1997).
Namun tanpa disadari, dampak dari gabungan antara pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan kendaraan
bermotor yang tidak terkendali kemudian berakibat terhadap ketidak-layakan perkotaan untuk tempat
tinggal maupun aktivitas (less liveable cities) (Pefialosa, 2005).

Peningkatan kepemilikan kendaraan dan perubahan penggunaan lahan perkotaan yang begitu cepat
mendorong difusi ke arah transportasi pribadi dan urban sprawl. Hal ini menjadi pemicu yang kemudian
dapat mempercepat implementasi konsep transportasi berkelanjutan. Sistem transportasi berkelanjutan ini
merupakan sistem yang dapat memenuhi rasa keadilan dengan mengakomodir kebutuhan atau permintaan
akan aksesibilitas semua pengguna jalan dengan aman dan nyaman; memenuhi tingkat efisiensi sumber daya
alam baik dari segi sumber daya energi maupun penggunaan lahan; dapat dikelola secara terbuka dan
inklusif;, dan memastikan keberlanjutan untuk generasi mendatang (Baskoro, 2010). Transportasi
berkelanjutan telah menjadiisu global dan banyak negara, termasuk Indonesia, telah mengadopsinya dalam
pengembangan kebijakan transportasi regional untuk transportasi perkotaan.

Transportasi darat merupakan moda utama yang digunakan untuk transportasi harian dengan
okupansi hampir 90% di DIY, sehingga sektor ini membutuhkan strategi pengelolaan komprehensif yang
sesuai dengan konsep strategi transportasi berkelanjutan. Namun demikian, indikator mengukur
keberhasilan konsep ini di dalam implementasinya perlu dikembangkan. Oleh sebab itu, studi komprehensif
tentang konsep keberlanjutan di dalam pembangunan transportasi perkotaan, baik dalam konteks kebijakan
makro maupun indikator mikro ukuran keberhasilannya harus dilakukan, dan seyogyanya memperoleh
dukungan dari semua pihak.

Kawasan perkotaan Yogyakarta mengalami pertumbuhan dan aktivitas yang pesat. Untuk mengatasi
pertumbuhan kota yang pesat di Provinsi DIY, para perencana harus mengembangkan sistem transportasi
yang terintegrasi ke dalam perencanaan kota secara keseluruhan. Sebagai solusi dari masalah transportasi
yang berkelanjutan, Trans Jogja didorong menjadi moda transportasi terbaik. Namun berdasarkan survei
jumlah penumpang, hanya 40 persen dari total penumpang yang secara rutin menggunakan Trans Jogja.
Dari angka itu didominasi oleh pelajar atau mahasiswa. Selain itu, jumlah penumpang dari tahun 2016—2018
mengalami penurunan sebanyak 5—10 persen (Daerah Istimewa Yogyakarta, 2019). Kemudian, berdasarkan
penelitian lembaga riset Inrix (2019), Yogyakarta berada di urutan keempat dalam daftar kota termacet di
Indonesia. Artinya, penyelesaian permasalahan transportasi DIY melalui Trans Jogja belum mampu
menangani permasalahan transportasi secara menyeluruh, sehingga dampaknya hanya memindahkan
masalah sesaat. Hal tersebut menunjukkan pula bahwa kondisi transportasi Yogyakarta saat ini belum
mengarah pada transportasi yang berkelanjutan.

Selama satu dekade terakhir, Trans Jogja diharapkan menjadi solusi keberlanjutan transportasi DIY.
Namun, hingga saat ini belum ada penetian yang menunjukkan status keberlanjutan Trans Jogja secara
spesifik. Penerapan konsep transportasi berkelanjutan dewasa ini belum dirumuskan dengan indikator yang
tepat dan terukur, baik dalam konteks kebijakan, maupun dampak menyeluruh secara komprehensif dalam
sistem pengembangan infrastruktur transportasi. Menilai status keberlanjutan Trans Jogja dengan
penerapan aspek-aspek keberlanjutan yang meliputi aspek keberlanjutan ekonomi (economic efficiency);
keberlanjutan sosial (social equity); keberlanjutan lingkungan (ecological stability); keberlanjutan peraturan
dan kelembagaan (ethical); serta keberlanjutan teknologi dan infratruktur (technological) menjadi tujuan
penelitian ini.

2. DATA DAN METODE

Penelitian ini menggunakan analisis skala multidimensi (MDS) untuk menilai status dan indeks
stabilitas Trans Jogja, dan untuk mengidentifikasi komponen-komponen yang mempengaruhi indeks
stabilitas Trans Jogja untuk setiap aspek dengan menggunakan analisis leverage. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berkaitan dengan data kuantitatif, dan penilaian terhadap objek yang diamati
dilakukan dengan menggunakan kuesioner berdasarkan penilaian terhadap ukuran dan komponen yang
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diteliti. Metode kuantitatif dipilih untuk menggambarkan dan mengungkapkan masalah, peristiwa, situasi
secara sistematis dan fakta yang lebih rinci mengenai keberlanjutan Trans Jogja, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dengan tinjauan literatur, penumpulan
data sekunder pada sektor transportasi di Yogyakarta, sedangkan data primer diperoleh melalui kuesioner
yang diberikan kepada penumpang Trans Jogja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mengambil sampel purposive dengan jumlah sebaran kuesioner sebanyak 100
orang dan perolehan jumlah tersebut sesuai Rumus Slovin dengan jumlah populasi berdasarkan rata-rata
jumlah penumpang Trans Jogja dalam lima tahun terakhir.

2.1. Teknik Analisis Multi-dimensional Scaling

Metode MDS digunakan untuk menilai keberlanjutan angkutan umum Trans Jogja dengan perangkat
lunak Rapfish yang dikembangkan oleh Universitas British Columbia. Perangkat lunak Rapfish digunakan
untuk menentukan setiap indikator terukur. Skala multidimensi adalah teknik statistik yang mencoba
mengurangi jumlah dimensi dalam kumpulan data dengan membaginya menjadi kelompok-kelompok yang
lebih sederhana. Setiap dimensi memiliki sifat-sifat yang mengindikasikan keberlanjutan (Akhmad & Suzy,
2005). Sistem MDS sangat cepat dan akurat dalam menilai keberlanjutan pengelolaan sumber daya yang
terdapat dalam suatu sistem.

Analisis skala multidimensi (MDS) penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, (1) penetapan
parameter yang meliputi lima aspek (sosial; ekonomi; lingkungan; regulasi dan kelembagaan; infrastruktur
dan teknologi); (2) evaluasi setiap atribut (penilaian) berdasarkan kriteria keberlanjutan pada setiap
pengukuran; (3) analisis Ordinasi untuk menentukan nilai indeks keberlanjutan; (4) analisis sensitivitas
(sensitivity analysis) untuk mengidentifikasi variabel-variabel sensitif yang mempengaruhi keberlanjutan; dan
(5) analisis Monte Carlo untuk mempertimbangkan aspek ketidakpastian dari analisis (Kavanagh & Pitcher,
2004).

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software Rapfish yang diolah
dalam Microsoft Excel. Nilai indeks keberlanjutan dari pengolahan data adalah antara o sampai 100 dan
terbagi ke dalam empat kategori keberlanjutan. Indeks penilaian keberlanjutan yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdapat di Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Indeks Keberlanjutan

Kategori Indeks (Category Index) Nilai (Value)
0,00—25,00 Tidak berkelanjutan (Very Poor)
25,01-50,00 Kurang berkelanjutan (Poor)
50,01-75,00 Cukup berkelanjutan (Good)

75,01—100,00 Berkelanjutan (Very Good)

Sumber: (Kavanagh & Pitcher, 2004)

Menurut Fauzi (2019) karena sifat Rapfish berupa penilaian cepat (Rapid Appraisal) penentuan skor
dalam Rapfish umumnya berasal dari tiga sumber utama, yaitu: 1) Peer-Review Scoring, yaitu skor yang
didasarkan pada review dokumentasi ilmiah dengan penentuan ambang batas (threshold); 2) Grey Literature,
yaitu skor yang didasarkan pada hasil analisis sebelumnya, baik yang sudah dipublikasikan maupun belum;
3) Expert Judment, yaitu penentuan skor yang dilakukan memalui kesepakatan para pakar, baik melalui Focus
Group Discussion (FGD) maupun metode lain seperti Teknik Delphi.

Gambaran tentang teknik analisis penelitian yang komprehensif, dengan penekanan pada tahapan
dari berbagai langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian atau analisis, divisualiasasikan dengan
bagan alir untuk memudahkan pemahaman. Bagan alir penelitian atau flowchart penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Identifikasi isu keberlanjutan

Trans Jogja

Penentuan unit amatan dan
unit analisis
Penentuan dimensi dan atribut sebagai
dasar penilaian keberlanjutan
Penyusunan nilai skor setiap atribut dan
penentuan titik referensi nilai tengah
(Bad dan Good)
Data primer &
sekunder — Pengumpulan data -
Pengolahan data
Entri data ke Aplikasi
Rapfish
Run Rapfish
Ordinasi Leveraging Monte Carlo
Tingkat Hasil atribut Memeriksa
keberlanjutan paling kesalahan
setiap dimensi berpengaruh (error)

Status keberlanjuta Trans Jogja

Sumber: Peneliti, 2020
Gambar 1. Tahapan Analisis Keberlanjutan Trans Jogja

Keterangan hasil Multi-dimensional Scaling (MDS) Rapfish:

1.

Hasil Ordinasi berupa gambar lingkaran, merupakan anchor atau batas. Semakin ke kanan, semakin
baik nilainya. Model yang baik ditunjukkan dengan nilai S-Stress yang lebih rendah dari 0,25. Stress
merupakan ukuran kesalahan (error), dimana semakin rendah nilai Stress, maka semakin kecil
kesalahan analisisnya. Namun jika nilai Stress tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
tidak layak untuk digunakan dalam proses analisis. Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran
seberapa baik data cocok dengan kondisi sebenarnya. Nilai R? yang baik mendekati 1 atau 100%,
artinya data yang digunakan benar-benar mewakili kondisi yang sebenarnya. Model diuji untuk
melihat apakah perlu diubah agar lebih akurat mewakili kondisi asli. (Mahida, Kusumartono, &
Permana, 2019).

Monte Carlo, digunakan untuk mengetahui tingkat presisi hasil. Selanjutnya, perbedaan antara
hasil MDS dan Monte Carlo menunjukkan interval kepercayaan dari hasil Rapfish. Jika selisih antara
MDS dan Monte Carlo < 1, maka indeks yang dihasilkan lebih dari 90% akurat. Indeks kesalahan yang
kecil antara kedua metode tersebut menunjukkan bahwa: (1) kesalahan dalam skoring setiap
atribut kecil, (2) ragam skoring setiap atribut kecil, (3) proses analisis yang dilakukan berulang kali
memiliki stabilitas yang baik, (4) kesalahan pemasukan data dapat dihindari (Mahida et al., 2019).
Leverage menunjukkan perubahan ordinasi akibat menghapus atribut satu per satu. Dengan kata
lain, leverage juga menunjukkan analisis sensitivitas. Panjang “bar” untuk setiap atribut
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menunjukkan besarnya pengaruh atribut tersebut dalam ordinasi bad-good. Semakin panjang
“bar”’, semakin rendah skor/nilai dan peringkat atribut, artinya atribut tersebut semakin dominan
mempengaruhi keberlanjutan (Fauzi, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks keberlanjutan hasil proses menggunakan Rapfish memiliki skala interval o-100. Interval awal
antara 0,00 sampai dengan 25,00 dengan indikasi keadaan tidak berkelanjutan; 25,01 sampai dengan 50,00
dengan indikasi keadaan kurang berkelanjutan; 50,01 sampai dengan 75,00 dengan indikasi keadaan cukup
berkelanjutan; dan 75,01 sampai dengan 100,00 dengan indikasi keadaan berkelanjutan. Gambar lingkaran di
bawah ini merupakan batas dari hasil Ordinasi Rapfish. Semakin ke kanan, semakin baik nilainya. Hal tersebut
juga menunjukkan parameter keberlanjutannya.

Rapfish Ordination -

RAPFISH Ordination Monte Carlo Scatter Plot
60 U
P 60 -
& A
40 [ A il
" E 40 s
£ 2
§ 20 & A E 20 ®
:%" Bad 56’(?8 Good OReal Fisheries %ﬂ 56,27
% 0 ‘ ‘ ‘ G 0 T T i
éﬂ 20 a0 60 20 100 120 & Reference anchors E’ " % 40 ﬁ] 80 1:0 130
a 4 Anchors a5
5 20 4 S o 20 -
‘.=_' A
° -
40 - 4 © 40
A 5 b 4
60 Down 60 -~ . .
Fisheries Status Fisheries Status
Gambar 2. Hasil Ordinsi Aspek Ekonomi Gambar 3. Hasil Simulasi Monte Carlo Aspek Ekonomi

Hasil Ordinasi keberlanjutan Trans Jogja di tingkat ekonomi memiliki indeks hasil 56,68 (Gambar 2).
Dapat diartikan memiliki kategori cukup berkelanjutan. Koefisien determinasi (R?) untuk data ini adalah 94%.
Ini berarti bahwa 94% variasi data dijelaskan oleh faktor-faktor yang dimasukkan dalam model. Jika dilihat
dari hasil stress dan nilai R? maka dapat dikatakan bahwa hasil MDS untuk dimensi ekonomi ini merupakan
model yang baik dan dapat menangkap permasalahan yang terjadi. Oleh karena itu, tidak perlu
menambahkan atribut untuk mengatasi keadaan sebenarnya.

Pada Sheet Monte Carlo terdapat repitisi atau pengulangan algoritma untuk menilai adanya hasil
kesalahan (error) dalam penentuan skor atribut atau atribut yang digunakan tidak sesuai dengan unit yang
dianalisis (Mahida et al., 2019). Simulasi aspek ekonomi di Monte Carlo menunjukkan nilai rata-rata 56,27.
Dan jika dilihat pada Gambar 3, hasil analisis Monte Carlo memperlihatkan sebaran unit yang cenderung
padat yang menunjukkan tidak adanya gangguan (error) yang cukup berarti terkait dimensi ekonomi.
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Leverage of Attributes

Waktu tempuh bus 0,511501324

Waktu tunggu penumpang 2,183551822

Jarak jalan kaki ke shelter 1,795490295

Ketersediaan integrasi jaringan trayek

pengumpan 1,919391609

Attribute

Jumlah pendapatan dari tiket bus

Tarif Tiket bus

Jumlah perpindahan penumpang antar
koridor

Root Mean Square Change % in Ordination when Selected Attribute
Removed (on Status scale 0 to 100)

Gambar 4. Sensitivitas Atribut Dimensi Ekonomi

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa atribut jumlah pendapatan dari tiket bus merupakan komponen
yang paling berpengaruh dalam keberlanjutan aspek ekonomi Trans Jogja. Hal tersebut disebabkan karena
pendapatan dari tiket Tans Jogja terhitung fluktuatif turun dari tahun ke tahun, khususnya untuk jenis e-tiket
berlangganan dan pelajar yang jumlahnya terus berkurang. Perubahan yang paling terlihat adalah dari jenis
e-tiket berlangganan, yaitu dari Rp2.831.060.700 pada tahun 2017, kemudian turun menjadi Rp893.046.600
pada tahun 2019. Jumlah pendapatan dari tiket ini juga menunjukkan penurunan jumlah penumpang Trans
Jogja yang menggunakan e-tiket. Padahal dengan menggunakan e-tiket, penumpang diberi kemudahan saat
pembayaran dan harga tiketnya lebih murah daripada tiket sekali jalan/single trip biasa.

Rapfish Ordination -
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Other Distingishing Features
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Other Distingishing Features
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Gambar 5. Hasil Ordinsi Aspek Sosial Gambar 6. Hasil Simulasi Monte Carlo Aspek Sosial

Indeks Ordinasi aspek sosial untuk status keberlanjutan Trans Jogja sebesar 50,87 (Gambar 5) atau
memiliki kategori cukup berkelanjutan, dengan nilai stress 0,16 dan R? 0,94. Hasil simulasi Monte Carlo
memiliki nilai sebesar 50,70 dan sebaran pengulangan padat (Gambar 6).

227



Nawangsari, Ismaili/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 18, No. 3, 2022, 222 — 234
DOI: 10.14710/pwk.v18i3.34771

Leverage of Attributes

Keteraturan
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Trans Jogja

Kesetaraan
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Gambar 7. Sensitivitas Atribut Dimensi Sosial

Gambar 7 menunjukkan kasus kecelakaan bus Trans Jogja adalah yang paling berpengaruh dalam
indeks dimensi sosial. Hal ini seiring dengan kasus kecelakaan yang melibatkan bus Trans Jogja terhitung
naik, khususnya pada tahun 2019 dengan dua kali kejadian hingga menimbulkan korban jiwa. Banyak kritik
yang diberikan kepada Trans Jogja bahwa masih ada saja sopir bus Trans Jogja yang ugal-ugalan. Walaupun
Trans Jogja tidak menerapkan sistem target, hanya saja acuan yang digunakan adalah headway atau jarak
interval antar bus. Tentu jika acuan waktu ini yang dipakai sejak awal Trans Jogja beroperasi, maka
penerapannya sekarang sudah tidak ideal. Adanya perbedaan kepadatan lalu lintas perlu menjadi
pertimbangan. Seiring berjalannya waktu, jumlah kendaraan yang beroperasi di jalan raya terus bertambah.
Tentunya ini menjadi hambatan bagi sopir Trans Jogja untuk mengejar interval waktu yang akan berimbas
pada ketepatan waktu Trans Jogja dalam melayani penumpang.
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Gambar 8. Hasil Ordinsi Aspek Lingkungan
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Gambar 9. Hasil Simulasi Monte Carlo

Aspek Lingkungan

Indeks hasil Ordinasi status keberlanjutan Trans Jogja pada aspek lingkungan memiliki nilai 34,21
(Gambar 8) yang berada pada kategori kurang berkelanjutan. Nilai indeks dimensi lingkungan ini merupakan
nilai terendah dibandingkan dengan dimensi yang lain. Dengan nilai stress 0,14 dan R? 0,95. Hasil simulasi
Monte Carlo 34,20 dan sebaran pengulangan padat (Gambar 9).
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Leverage of Attributes

Tingkat kepadatan lalu lintas (v/c ratio)

0,180263519

Rasio laju pertumbuhan bus Trans Jogja dibandingkan
laju pertumbuhan kendaraan pribadi

Konsentrasi NO2

0,487991338

Konsentrasi 502 0,17271042

Attribute

Konsentrasi CO

0,124427797
Indeks Kualitas Udara (IKU) 0,830631242

Jumlah penumpang Trans Jogja

0,463222497

Root Mean Square Change % in Ordination when Selected Attribute
Removed (on Status scale 0 to 100)

Gambar 10. Sensitivitas Atribut Dimensi Lingkungan

Gambar 10 mengindikasikan bahwa masyarakat semakin konsumtif dan menandakan bahwa sampai
saat ini pemerintah belum mampu menarik minat masyarakat untuk beralih menggunakan moda
transportasi massal. Jika jumlah peningkatan kendaraan bermotor tidak dikontrol dan dibatasi secera tegas,
maka nantinya akan berimplikasi kepada kemacetan. Jika gangguan lalu lintas meningkat secara signifikan
dan tidak dapat diatasi, dapat berdampak pada kelumpuhan lalu lintas, juga bisa berdampak pada
kelumpuhan sistem lalu lintas, mengganggu penyelenggaraan pelayanan perkotaan, dan lebih jauh lagi
dapat mempengaruhi penurunan pembangunan perkotaan. Bahkan nantinya, kemacetan lalu lintas akan
berdampak negatif pada ekonomi daerah dan kesehatan masyarakat.

Rapfish Ordination - Monte
RAPFISH Ordination Carlo Scatter Plot

60 1 Up 60 -

o~
o
|

40 -
53,28 °

20 ‘

20 40 60 80 100 120

)
=]
o 1
a
O

Good O Real Fisheries

< Reference anchors

A Anchors

s
S
|

-20

Other Distingishing Features
o

Other Distingishing Features
o
n

S
(=]
|
=
=1
'
S
o
I
]

<& X

60 - Down -60 -
Fisheries Status Fisheries Status

Gambar 11. Hasil Ordinsi Aspek Peraturan Gambar 12. Hasil Simualsi Monte Carlo
dan Kelembagaan Aspek Peraturan dan Kelembagaan

Indeks hasil Ordinasi status keberlanjutan Trans Jogja pada aspek regulasi dan kelembagaan memiliki
nilai 53,42 (Gambar 11) berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan nilai stress 0,15 dan R? 0,95. Hasil
simulasi Monte Carlo 53,28 dan sebaran pengulangan padat (Gambar 12).
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Leverage of Attributes

Peran masyarakat dalam kebijakan

angkutan Trans Jogja 5,196105988

Demokrasi dan transparansi dalam
perencanaan

1648307

Kasus KKN (korupsi, kolusi, nepotisme) 1,732250184

Attribute

Peran pihak swasta dalam kebijakan

angkutan Trans Jogja 4,013587999

Program terkait transportasi massal

berkelanjutan 4,099296482

Peran pemerintah dalam kebijakan

angkutan Trans Jogja 4,489257706

Root Mean Square Change % in Ordination when Selected Attribute
Removed (on Status scale 0 to 100)

Gambar 13. Sensitivitas Atribut Dimensi Peraturan dan Kelembagaan

Pemerintah DIY meyakini bahwa perencanaan dan penganggaran untuk pengadaan barang dan jasa
dilakukan secara sistematis, terintegrasi, transparan, akuntabel, konsisten, relevan, dan multi-stakeholder.
(RPJMD DIY 2012-2017: Bab Il). Namun nyatanya dalam perencanaan dan pengelolaan Trans Jogja dinilai
kurang transparan (Gambar 13). Hingga saat ini, Dinas Perhubungan DIY menjadi pihak paling dominan dalam
segala pengembangan Trans Jogja. Pihak swasta, yaitu PT AMI hanya sebagai eksekutor dan operator
pengelolaan Trans Jogja sehari-hari. Sedangkan masyarakat hanya sebagai obyek evaluasi. Padahal
masyarakat sebagai pengguna seharusnya dapat memberi dan diberi porsi kontribusi yang sama besarnya
dalam perencanaan dan keberlanjutan Trans Jogja.

Kurangnya demokrasi dan transparansi dalam perencanaan Trans Jogja juga ditunjukkan dari
kurangnya informasi tentang penggunaan aplikasi teknologi yang sebenarnya sudah diadaptasi dan
terpasang di dalam bus. Sudah ada GPS yang melacak pergerakan Trans Jogja sehingga penumpang dapat
memantau titik lokasi bus yang akan dinaiki melalui aplikasi ‘Trans Jogja’ yang dapat diunduh gratis, serta di
setiap bus juga sudah terpasang CCTV dan pemantau kecepatan untuk menjamin keamanan penumpang,
namun masih banyak masyarakat yang belum/tidak tahu.
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Indeks hasil Ordinasi untuk status keberlanjutan Trans Jogja pada aspek teknologi dan infrastruktur
adalah 52,54 (Gambar 14) berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan nilai stress 0,15 dan R? 0,92.
Pada simulasi Monte Carlo didapatkan nilai sebesar 52,23 dan sebaran pengulangan padat (Gambar 15).

Leverage of Attributes

Penggunaan teknologi GPS 1,475097656

Penggunaan aplikasi android 10,38805001

Tingkat penggunaan energi terbarukan
untuk bus Trans Jogja

Attribute

Penggunaan E-tiket 3232484
Catchment area halte Trans Jogja

7,059494054

Pemasangan kamera CCTV | 0,088439941

1 T T T T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18
Root Mean Square Change % in Ordination when Selected Attribute
Removed (on Status scale 0 to 100)

Gambar 16. Sensitivitas Atribut Dimensi Teknologi dan Infrastruktur

Atribut penggunaan energi terbarukan untuk bus Trans Jogja menjadi atribut paling berpengaruh
dalam keberlanjutan teknologi dan infrastruktur Trans Jogja (Gambar 16). Dalam pengoperasiannya, bus
Trans Jogja masih menggunakan bahan bakar minyak solar. Padahal emisi gas buang kendaraan berbahan
bakar fosil membawa dampak buruk terhadap lingkungan. Walaupun sebenarnya pada tahun 2017, sudah
ada uji coba moda transportasi listrik oleh Pemda DIY yang bekerja sama dengan LIPI, menghasilkan
prototype bus, yang direncanakan dapat menggantikan Bus Perkotaan yang ada (Trans Jogja), namun
proyek tersebut masih dalam tahap perencanaan.

Masalah utama yang teridentifikasi dari atribut-artribut sensitif dalam setiap dimensi keberlanjutan
Trans Jogja perlu perlu menjadi fokus dalam perencanaan (pemecahan masalah). Solusinnya adalah perlunya
intervensi kebijakan pada atribut-atribut sensitif yang nantinya diharapkan bisa meningkatkan keberlanjutan
dimensi kinerja pelayanan Trans Jogja ke arah yang lebih baik. Selain itu, Trans Jogja tidak dapat dipisahkan
dari berbagai elemen dan sumber daya terkait sebagai sistem transportasi perkotaan, sehingga pendekatan
yang sistematis dan terintegrasi untuk menentukan langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi masalah
keberlanjutan perlu diupayakan. Hal ini akan mencegah efek domino yang nantinya akan berdampak pada
aspek/dimensi lain dan memperburuk status keberlanjutan Trans Jogja.

Tabel 2 menunjukkan hasil dari keseluruhan dimensi yang dianalisis. Dari data Stress dan R? telah
memenuhi Stress < 0,25 dan R? mendekati 1, sehingga tidak diperlukan adanya tambahan atribut. Hasil
simulasi Monte Carlo dibandingkan dengan hasil Ordinasi (selang kepercayaan 95%) memiliki selisih kurang
dari 1, artinya kesalahan (error) dalam analisis atribut dan kesalahan dalam proses analisis sangat kecil.
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Tabel 2. Hasil Rapfish terhadap Penilaian Status Keberlanjutan Trans Jogja
Simulasi Selisih Indeks

Indeks

Dimensi Stress R? o Keterangan Monte dan Monte
(Ordinasi)
Carlo Carlo
. Cukup
Ekonomi 0,15 0,94 56,68 Berkelanjutan 56,27 0,41
. Cukup
Sosial 0,16 0,94 50,87 Berkelanjutan 50,70 0,17
Lingkungan 0,1 o 21 Kurang 20 0,01
gkung 14 /95 3% Berkelanjutan 34 !
Peraturan dan o1 o 5 Cukup 58 o1
Kelembagaan 15 95 53,4 Berkelanjutan >3 14
Teknologi dan o1 o 5 Cukup - 0.31
Infrastruktur 14 95 5254 Berkelanjutan 52,23 3
Rata-rata 49,54 Kurang

Berkelanjutan

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai indeks rata-rata keberlanjutan Trans Jogja sebesar 49,54
yang artinya status keberlanjutan Trans Jogja berada pada kategori kurang berkelanjutan (dalam interval
25,01-50,00). Dengan empat dari lima dimensi keberlanjutan Trans Jogja berstatus cukup berkelanjutan dan
hanya satu dimensi yang berstatus kurang berkelanjutan, yaitu dimensi lingkungan.

Ekonomi

60 @56,68
50

40

30
Teknologi dan 20 Sosial

Infrastruktur 52,54 50,87
10

0

53,42 34,21

Peraturan dan

Kelembagaan Lingkungan

Gambar 17. Diagram Layang Analisis Keberlanjutan Trans Jogja

Artinya, dimensilingkungan perlu mendapat prioritas yang lebih tinggi untuk dapat meningkatkan nilai
indeks keberlanjutan Trans Jogja. Hal ini dikarenakan nilai indeks dimensi lingkungan lebih rendah jika
dibandingkan dengan nilai indeks dimensi lainnya dengan nilai di bawah 50 (Gambar 17). Strategi kebijakan
dan perencanaan yang diperlukan adalah mengelola atribut (masalah) lingkungan yang paling berpengaruh,
yaitu dengan cara yang membuat masyarakat enggan menggunakan kendaraan pribadi. Hal ini didasarkan
pada fakta bahwa pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi yang digunakan di DIY cukup tinggi. Bahkan
angka rasio kepemilikan kendaraan pribadi dan jumlah penduduk di Kota Yogyakarta sangat tinggi, hingga
mencapai angka 1,1 (setiap 10 penduduk, terdapat 11 kendaraan).

Berdasarkan penetian Moh. Nurul Iman, dkk (2019) yang melakukan analisis multidimensi angkutan
umum berbasis jalan dengan studi kasus di Bogor, menunjukkan indeks keberlanjutan dimensi yang terendah
bernilai 22,52 sampai tertinggi 56,08. Hal ini mengindikasikan secara umum tingkat keberlanjutan angkutan
umum penumpang di Kota Bogor tergolong rendah atau belum berkelanjutan. Hasil yang didapatkan ini
hampir sama dengan hasil pada penelitian ini (dalam interval 25,01-50,00). Artinya, status keberlanjutan
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angkutan umum di Indonesia kemungkinan besar nilainya tidak jauh berbeda dengan apa yang ada di
Yogyakarta.

Ichsan Alrusydi (2018) Dalam kajiannya mengenai dampak kepentingan masyarakat Yogyakarta
terhadap Trans-Jogja, menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, tarif, dan pendapatan masyarakat
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan moda Trans Jogja. Sedangkan ksesbilitas halte dan fasilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat. Artinya, terdapat faktor-faktor yang berpengaruh
pada kecenderungan masyarakat memilih Trans Jogja sebagai moda transportasi sehari-hari dan aspek
tersebut juga dapat dijadikan perhatian untuk meningkatkan status keberlanjutan angkutan massal di DIY.

4. KESIMPULAN

Nilai indeks keberlanjutan Trans Jogja sebesar 49,54 yang didapatkan dari rata-rata nilai indeks total
pada dimensi yang dianalisis, artinya bahwa status keberlanjutan Trans Jogja kurang berkelanjutan. Dengan
empat dari lima dimensi keberlanjutan Trans Jogja berstatus berkelanjutan, sedangkan hanya satu dimensi
yang berstatus kurang berkelanjutan, yaitu dimensi lingkungan dengan skor 34,21 dalam selang 25,01 - 50,00
(mendekati skor buruk).

Strategi kebijakan dan perencanaan perlu dilakukan dengan mengelola atribut sensitif (masalah
utama) dalam dimensi lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap indeks keberlanjutan Trans Jogja.
Atribut sensitif tersebut adalah rasio laju pertumbuhan bus Trans Jogja dibandingkan laju pertumbuhan
kendaraan pribadi yang terus menurun, menunjukkan pertambahan jumlah kendaraan pribadi yang terus
meningkat, sedangkan jumlah bus Trans Jogja stagnan sejak tahun 2017. Oleh karena itu, dibutuhkan
perencanaan dan kebijakan yang dapat meningkatkan indikator keberlanjutan aspek lingkungan Trans Jogja.
Hal ini akan mencegah efek domino yang nantinya akan berdampak pada aspek/dimensi lain dan
memperburuk status keberlanjutan Trans Jogja.
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